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Abstrak

Kehidupan keagamaan kontensporer menawarkan duq pelihan kepada kita; iviamis dan
sekuler. Memilih sebagai islamis mensbawa Eita kepada pada passs ebager “muahivk asing”
dalam kebidupian saat ini dan (berpelvang) tergerns saman, sedangdan pelthan satinya,
Yeknler” memany memungkinkan membuat Eita s gogal welevan dengan Taman
konteruparer, tetapi pada saal yang sama, fiebul konflet Gaton, gomangan iovan, dan kian
Erdsd :ij#m.é dari Islam, stbagar jalan dan Eeyakinon. Kondise ini menyebablan
beberapa pemidkir Muslim kontengporer terss berssahan daw meicoba menawarkan soluss
alternatif. Salah satwnya, memanfaatiay kevangka teors day metodologs yang digamakan
oieh ilon-timu sonial dan bumanitora yang bevkemvang sekitar abad ke 18 dan 19, Filsafar
Limu a la Barar (Rasionalisme, Emprssisme, dan Pragmasisme) dicwgoap knrang relevin
wniuk  difadikan  sebapai  Reranpka teori dan  analite ferbadat pasang-swrat dan
perkembagan stuei Ivlam, sehingga diperikan peranghat kerangha analids epistemuologis
yang khas untwk pemikivan Lidam. Konsep epistemninge fifsatar ilom yang ditawearkan oleh
M. Abid al-Jabirs; epsiteme Bayans, Irjani dan Burhant meads sebuah &entroayann umtuk
didesakekean, diteryenrabkan, dan diaplikasikan dalam dunia wyata.

Kata Kunci: Epitemology, Integrauf-Interkoneknf, Bayani, Burham, Irfam

Pendahuluan

Dalam kehidupan keagamaan —dan dihadapan berbagar perubahan sosial,
politik dan budaya, global mupun lokal—, kita sering rerbelah dalam dus pilihan yang
sama-sama ekstim dan simplisus; menjadi “ilsamus” arau “sckuler”. Dua-duanya jelas
menorehkan dilema dan kebimbangan, Memjadi [slamis, dengan rujukan pada masa
lalu Islam, mungkin membuar kita merasa seolah makhluk masa silam yang asing
dalam arus perubahan zaman, yang ckslusif di tengah-rengah pluralisme mla dan
budaya, dan karena ekslusifisme dan asmgnva itu mungkin terus merasa “rerancam”
dan maupun rterhadap “orang lain”, Sementara menjadh “sekuler”, dengan referensi
pada masa kini Barat, memang memungkinkan membuat kita secara sostal relevan
dengan zaman kontemporer, tetapi pada saat vang sama, barangkall ki juga terus
mengalami konflik batin, poncangan iman, dan kian mersa benarak dan Islam,
sebagai jalan dan kevakinan.' Tentu saja, menjadi Islamis di sini dimaksudkan schagal
representast sikap sescorang (baca mushim) yang merasa o b dengan wadisi (a/
turals) yang ada, sementara menjadi sekuler adalah stkap sebaliknyn; yaita menjads
hame dengan modernitas {al-hadatsah) vang sedang dihadapinya,

Pengantar di atas, bukan sckedar slogan gombal, tetapi berul betu]l menvayat
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dan menghegemon hampir di seluruh sendi-sendi kehidupan kita. Benturan dua
peradaban besar antara teadisy (/o) dan modermitas (albadatsabl pada Klimaksnya
ndak saja menjadi diskursus & kalangan para akademisi an-sich, tetapi justeru menjadi
penyakit mental dan tekunan psikologis tersendin yang sangar mendesak untuk
dicarikan  solusinva. Kedua sulal tersebut, meminjam  terminologt M. Amun
Abdullah, tdak lebih merupakan adagm dan “aef locally and think globally” (bernndak
dan berbuatlah di lingkungan masvarakat sendirt menurut aturan-aturan dan norma-
norma tadisi Jokal, serta berpikir, berhubungan dan berkomunikasilah  dengan
kelompok lan menurut cita rasa dan standar aturan etika global) yang sudah mulai
muncul ke permukaan sepk  dekade delapan  puluhan, namun hingga sekarang,
seperempat abad kemudian, belum juga kunjung ketemu formula yang jitu tentang
hal tersebur.”

Dalam  konteks “kegelsahan” yang  demuikian akur i, odak  heran jika
kemudian beberaps perukir Mushm kontemporer terus berusahan dan mencoba
menawarkan  solust altemant dengan cara memanfaatkan  kerangka twon  dan
metodolog vang digunakan oleh thmu-tlmu sosial dan humaniora yang berkembang
sekitar abad ke-18 dan 19, Im semua dilakukan dalam rangka untuk “merebut”
kembali masa kejmvuan Islam vang relah hilang ditelan peradaban dengan cara
mengakomodir’ semua enntas dan sdenmtas yang terdapat dalam dua peradaban
tersebut, tanpa membuang dan menghilangkan salah-satunya.

Hanva saja, dmu apa pun yang disusun, dikonsep, ditulis secara sistematis
kemudian  dikonsumsikan, dimjarkan dan disebarluaskan baik lewar lisan maupun
tulisan tidak bisa ndak mempunym paradigma kefilsafatan. Asumsi dasar seorang
tlmuan bertkur metode vang ditkun, kerangka teory, peran akal, tolok ukur validitas
ketlmuan, prinsip-prinsip dasar, hubungan subjek dan objek adalah merupakan
beberapa hal pokok vang terkait dengan strukmur fundamental yang melekat pada
bangunan scbuah bangunan kellmuan, tanpa terkecuali baik ilmu-ilmu kealaman,
imu-ilmu sosial, humaniora, lmu-thmu agama (wherndding, studi agama (religions studies)
maupun  ilmu-lmu keslanan, Struktur fundamental  yang mendasan,
melatarbelakang dan mendorong kegiatan praksis keillmuan adalah yang dimaksud

! Termanolog wadist (of e adalah sckumpulan wansan peninggalan (betage, kga) berupa
kekayaan dan khazanah dmub yang dinnggalkan oleh para pendahulu kit (algudama’). Adapun
maksud dan moderaras (o fadaral | adalah merujuk pacda era modern yang dilewan bangsa Arab sepak
masa ]i.t'hunghnuﬂ dt'ng:m s .1_'.1-.'114.].1 |J¢\-;Il‘ll}ii'. pertimta, kunﬂn}'ﬂiﬁ-ﬁ dan pemb:hm Kedua, revolust
dan aks) somal. Lahat selengkapnys, A Luthfi Assraukanie, "Tipﬂlngi Pemikiran Amb Kﬂﬂlﬂﬂpﬂl‘ﬁl‘",
dalamy Jwrmal Pewiksran Lo Pavamalina, Vol 1. Juli-Desember 1998, 62-63. Sedangkan Akun Wiaya
mengartikan mudn sebagm produk penode tertentu vang berasal dan masa halu dan dipisahkan dan
mnasa sekarnng oleh prak wiken teeten Lihay Aksin Wijarn, Menggepar Otentistas Wakyw Tuban; Kritik
atas Naldar Tatir Gender (Y ogyakarm: Safiny Insamia Press, 2004), 109,

* amunabd worldpress com. Diakises pada tanggal 2 Desember 2011,

{ Dalam menvikap dus ketegangan” antara tuntutan tradis dan tantangan modermitas,
terdupat npolog pemikitan vang mewama wacana pemikiran Amb kontemporer. Perfams, tpolog
transformank vang dicepresentasthan oleh pemikic Arab vang secars radikal mengajukan proses
transformast  masvirakar dan budava  trsdsional-parnarkhal ke budoya  rasional-dlminh,  sermsal
Abelullah Lo dan Xdoms. Kedwe, tipolog reformistk vang sekonsteuknf dan dekonstroknf yang
direpresentasikan oleh pemikyr Arab vung mereformulas: penafsiran baru agar lebth hidup dan lebib
cocok dengan tuntutan gaman, semusal al-Afghany, M. Abdub, Hasan Hanafi, Ketga, npologi ideal-
wialistk yang dircpresentasthan olch Kelompok yang mempunyms sihip dan pandangan wdealis
tethadap ajaran lslam vang tonmbsok, seomsal M Ghazali, Saynd Chuth dan Sad Hawa. Lihat
h;lungkupntu. A LothiE Sssvaubane, "'1'1'Fm|u,4;'l Pemikiran Arals, 64-65.
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dengan filsafat ilmu.’

Filsafat Ilmu yang berkembang di dunia Barat sepert Rasionalisme,
Empinsisme dan Pragmatisme disinyalir M. Amin Abdullah kurang begitu cocok
untuk dijadikan kerangka teori dan analisis terhadap pasang-surut dan perkembagan
Islamic Studses (dirasah tslamiyyab). Hal im disebabkan ilmu-ilmu keislaman tersebut
lebih terletak pada wilayah clacsical fumanities. sehingga kiranya diperlukan perangkat
kerangka analisis epistemologis vang khas untuk pemikiran [slam.” Dalam kasus
semacam ini, konsep epistemologt filsafat ilmu vang ditawarkan oleh M. Abid al-
Jabin -seorang pemikir kontempoter asal Maroko- meliputi epsiteme Bayam, [janr
dan Burhami menjadi sebuah keniscayaan dan keburuhan mendesak yang harus
diterjemahkan dan diaplikasikan dalam dunia nyata. Semua i, tada lan hanyalah
untuk menyegarkan kembali pemikiran Islam.

M. Abid al-Jabiri; Sekifas Biografi dan Perjalanan Karier Intelektual
Muhammad Abid al-Jabiri lahir pada tanggal 27 Desember 1953 di Firguig,
Maroko Tenggara. la tambuh dan berkembang dalim sebuah  keluargs vang
mendukung Partai [atigia) sebuah partar yang memperuanghan kemerdekaan dan
kesaruan Maroko yang pada wakw 1 berada dalam kolom Prancis dan Spanyol. Ia
mengenyam pendidikan secara formal untuk pertama kalinva di madrasab [ lirah o/
Wathaniyal (sekolah swasta nasionals) vang didivikan oleh gerakan kemerdekaan.
Dan ahun 1951-1953, ia belajar di sckolah lanjutan milik pemenntah di Casablanca.
Kemudian setelah Maroko merdeka, 1a melanjutkan studinva pada pendidikan tingg
seungkar diploma pada sckolah tnggi Arab dalum bidang ilmu pengerahuan,
Sebelum hﬂrgi.‘lut dalam dunia akademis, al-Jabin tedhbar akof dalam bidang
percaturan polotik nasional negaranya. Ia bergabung denpan secorang polinkus ulung
bernama Mchdi B. Barka, pemimpin partar sayap ki partar figlal vang kemudian
mendirtkan Union National Dex Forcer Papudaeres (UNFT) dan kemudian berubah nama
menjadi Uwon Sosialeste Der Farves Populagresy (USIP). I rengahtengah padatnys
aknfitas poliak yang dyalaninya, pada thun 1959 1 memulu studh filsafar i
Universitas Damaskus, Syina. Setabun kemudian 12 masuk di Universitas Rabat yang
baru didinkan.” la dan kawan-kawannya di UNFP dijebloskan ke penjara pada bulan
Juli 1964 atas ruduhan konspirasi melawan negara. Namun pada rahun i juga, ia
dikeluarkan darn penjara. Pasca keluar dari penjara, 12 mengajar di sekolah lanjutan
atas dan aknf di bidang perencanaan dan evaluasi pendidikan.” Pada tahun 1967, 1a
menyelesatkan ujian negaranya dan selanjumya mengajur di University of Mubammad
V' Rabat. Seluruh pendidikan  formalnya  diakhiri pada tahun 1970 dengan

Y ML Amn Abdullah, Teleemy $oedter o Pergrerwan T (ogiakarta Pustaka Pelagar, 2000), 191
192,
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" Dalam konteks i, H]-_]-‘IIJ-IH tergalong sehagai takol vefumustil vang dekonstpuksf. Hal
dikarenakan gagasannys dipengaruby oleh gerakan (post) eeeubruralis Peancis dun beberapa wokoh pees
madernisme lunnya, seperti Levi-Staus, Lacan, Foucolt, Dernda dan Gadamer, Likiar Selenpkapiy,
A. Luthfi Assvaukame, “Tipolog Pemikiran Arab, 64-65.
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menyandang gelar doktor.”

Kondisi sosial polink duma Arab pada rabun-tabun di mana al-Jabin sedang
bergular dengan dinamika permkiran mtelektual, sedang berada dalam goncangan
oleh pelbagar persoalan vang  dimunculkan  oleh kaum  modermitas.  Wacana
modernitas dipicu oleh dava tank dan superioritas Barat dalam berbagai bidang
kehidupan. Kekalahan Arab atas Ismael semakin mempertegas keraguan mereka untuk
mempertanyakan  ulang  tentang  masa keemasan  kerajaan  Islam-Arab  klasik.
Problematika tersebut memadikan para pemikir Arab terpolarisasi pada dua sisi
ckstrim dalam menvikapmya. Dan kebanyakan mereka mengambil sikap ek]eknsme,
vairu menggabungkan apa vang kelihatan posiof dalam dua bentuk pilihan tersebut.”

M. al-Jabirt termasuk dalam golongan pemikir Arab vang melakukan eklektisme
dalam mensikapi modernitas, Artinya, 1a menggabungkan antara modernitas dan
otentisitas tradist vang bersumber dan Islam sehingga ia tdak dimasukkan schagai
tokoh revolusioner pemiliran Arab. Namun lebih cocok disebut sebagal pemikar
reformistik.

M. Abid al-Jabiri; Larar Mega Provekava
Dalam penubisan mi, penulis hanya ingin memfokuskan pada tga buku karya
al-Jabir; yaitu Formast Nalar Avab (Takwin al-21g/ al-Arabi)," Struktur Nalar Arab:
Studi Kritik Analink atas Sistem-sistem Pemikiran dalam Kebudayaan Arab (Bamalb
al-“Agi al-Araby; Dirasah Tabidlhyyah Nagdiyyat al-Niwdhurm al-Ma'rifab fi al-Tsagafah al-
Irabiyyah)  dan Nalar Polink Arab: l-aLmnf'nkmL Penentu dan Manifestasinya (alAg/
ai- 1”‘]-',{”- i ’ﬁ_."f'i].- Mushereteliclaindy wia i|-|l'-'|_l'.'li'lf'||-£.ffﬂ'|lri' ['\t:tlgﬂ buku Eﬁﬁthlll. ﬁebmmrya
merupakan karya terralogi al-Jabin yang tergabung dalam Nagd alAgl al-Arabi atau
populer dengan rermunolog: “Krnk Nalar Arab™
Dalam tetralog tersebut, provek metodologts pemikiran Al-Jabin yang terkenal
dengan sulah “Knnk Nalar Arab”, terbagt atas dua model, yartu; Pertama, ketik ml:l.r
epistemologis. Nalar i sifatnya spekulanf-rentanf, yang mengkaj arkeologi'” dan
perkembangan tlmu pengetahuan vang berlaku di kalangan umat Islam. Kedwa, nalar
politik, vaitu nalar prakus vang melakukan krittk pemikiran dalam bagaimana cara
umat lslam berkoasa, nwngu:lhn'i. dan mcl‘r!,ptl"mlm.ﬂ.kaﬂ kekuasaan, Persoalan enka
masuk dalam nalar kedua karena terkar dengan pertlaku umat lslam dalam kehidupan
sehari-hart. Dengan bewitu, maka sejatinya sert Kotk Nalar Arab [ dan 11 adalah
model nalar epistemologis, sedangkan vang terakhir adalah model nalar prakus atau

T, i
*lnd
D Flarvones, ~Hemrounenks Mubammad Albed al-Jabin”, dalom Hermennedida af-Cor'an dan
Huatirs (Joglerrer el SAC) Press. 210, 5788

N uharmmasgd A ||.| i, T aEwr ..'.'--,-r.-lr.lI at-Alraln {Hﬂ.ﬁ.ll al-Markaz H]-.llﬂq'.i.ﬁ al- Arabi,
15491}

U Wlaharmad bkl Jalein, Braraed of gl adoAvabe; Dirasad Tabhkipad ?\ru?.ﬂ_'mﬁ & al-Nudhume
.'.|'|"-_'|..r_-.|-'.r|,f.-.l-"- |.‘.'. k- TI.-.Jk_n.'.-‘_l-" syt | Beirat ul- S ladkns sl -I.I!l:llq_lﬁ al .'Ill'ﬂbi., I']'Jl]_

i Kfuhammad Aad al labiey, o0olyd ol Snan afodealds Mubaddidatth o Teapalivatih (Benar:
Murkaz Thieasar al-Wahdah al- Aralavvah, 1993)

1 Tsulah arkenlogr i, penubs memuyam snlah yang senne digunakan oleh Michel Faucault
vang beram metode untuk mengekplonis dasar dan sumber tmu pengatabun, Lihat selangkapoya;
Michel Fancaulr, The Andaning of hmmbaye, ter, ML Shendan Smith (New York: Harper Colophon
Books, 1972}, 128,
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nalar polink.”

Nalar epistemologis dan nalar prakus-pobins diatas, lebih lanjur bisa dijabarkan
bahwa jika dua buku pertama merupakan gugusan pemikivan al-Jabi dalam melibar
struktur fundamental kefilsafatan lmuo kapan kapan  keslaman  dalam  tararan
humanites, maka pada buku kenga, al-Jabin lebih memukberatkan pada persoalan
realisasi konsep-konsep dan paradigma humanities dalam pemikiran keislaman dalam
wilayah kehidupan sosial-polink yang konkne dalam masvarakar mushm. — Tawaran
nalar epistemoloogis dan prakns i diharapkan dapar memberikan kontribusi besar
ke arah pengembangan Llamse Studres pada masa mendatang,

Dari mega proyek ini, terapar dua hal yang diuawarkan dan proveknya: knnk
nalar epistemologis dan kruk nalar polink. Kook nalar epistemologis disebur juga

“nalar spekulanf”, mengambil bentuk arkealogt vang menelitt persoalan cara-cara dan
mekamisme rcpmdukm pengetahuan yang berlaku di kalangan umart Islam hingga kint
Dalam konteks ini yang ditelaah misalnya, bagaimana ashul figh membentuk pola
pikir umat Islam dengan metodologi gna-nva (analog)) vang cenderung mengarah
pada sakralisasi, bukan hanya pada soal hukum-hukum agama, tapt juga dalam
segenap spektrum kebudn.tun manusia, mulal dar bahasa, sastea, teology, filsafat,
hingga politik (misalnya kalau berbicara tentang soslisme yang “lslanm”). Sementara
kritk nalar politik, yang dikenal dalam karegon “nalar prakns”, al-Jabin menekankan
sebuah tindakan praksis, dengan fokus kntk kepads cpra-cara berkuasa dan
menguasal, sehingpa yang dibedah musalnya, adalah persoalan keterkaran munculnya
distplin syasah syar'iyyah atau figh alayasah dengan stratem militenstik kekuasaan
khalifah unruk menundukkan masyarakamya.”

M. Abid al-Jabiri; Porrer Secting Kegelisalan Nalar Arab

Inisiatif al-Jabiri dalam menuvangkan gagasan kntisinva techadap benturan dua
peradaban besar, Islam dan Barai, dilatarbelakang oleh suaru fenomena sosial-
kegamaan yang sangat mengenaskan. Bag alJabin, keuka diskursus  Arab
kontemporer dalam masa seratus tahun vang lampau marak dibicarakan, rernyata
upaya tersebut tdak mampu membertkan kontentum vang jelas dan defininf rerhadap
proyek kebangkitan yang mereka gelorakan, bak dalam rataran aks: maupun pada
wilayah akademik. Kesadaran mercka terhadap urgensi kebangkian ndak berdasarkan
realitas dan otientasi perkembangannya, melankan berdasarkan sense of difference antara
Arab kontemporer yang regresif dan kondisi Barat modern yang progresif,
Konsekuensi logis dari semua itu, sampai saat i diskursus kebangkitan Arab tidak
menuai hasil yang memuaskan serta sukses mencapal kemajuan dalam merumuskan
“biwe print kebangkitan peradaban™ baik dalam rataran utopia proporsional, maupun
dalam perencanaan ilmah.”

Salah-satu alasan mendasar atas “kekecewnan” al-Jabin disebabkan para

" Ahmad Baso, ‘Wee-Modernime Lilom 1 ervur Porrs Tradeianadome Lolae " dalam Jumal Tashwarol
Afkar, No. 10, Tahun 2001, 33,

AL Amun Abdullah, Tl Siwdier, 1912192

® Ahmad Baso, "Neo-Modermsme Lslam vs Post- Tradisomabsme Tslam™ dalam Jummad T/
Aflear, edist No, 10 mhun 2001, 33

N Mubsmmad Aunal Abied H1.4h dan Sulwman 'Lh]'apl s, "honnk Akal vkl Pendékatan
E"Puftmﬂlﬂpﬁ Tﬁlhﬂdlp T!—'I-IQEI- E\ﬂtl-k ﬂ 1_.1_h1|.1 d_.:l_lu_rn 'Lfm fLdd _|"' AR LR _|' ".H-' Tisstrer 1+ ¥ T i I'-“n'n'.{ljﬂa_‘
Mirin, 20007, 304.
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pemikic Arab kontemporer dalam melihar suaru eradisi selama ini lebih tertarik dan
memilih jalur metodologr o ah dan pada membedah problem epistemologinya.™
Jaruhlah masalnva, apa vang dilakukan selama int oleh Muhammad Arkoun dengan
gagasan metode keitik scjarah (Manbagyyar al- Nagie @l Tarrkhe), Nast Hamid Abu Zad
vang menggagas krnk wacana agama (Nagd ai-Khitab al-Dini) dengan menawarkan
teort mengungkap  pembacaan wdeologis-tendensws  (atQira'ah  al-Mugbrifdiab-al-
Tatwinryyah) dan: perikic-penukir kontemporer lainnya, sepertt Arkoun dengan jdea/
meored dan Legal-ipecficnya, Faelur Rahman dengan dowble motenent-nya, dan Muhammad
Shahrur dengan pembacaan kontemporernya  (goreh ah mocashirah). Bagi al-Jabin,
dalam memperlakukan suata whks (w0 el mi's al-nashsh) agar bisa bersikap objektif-
kritts, maka vang menpadi priontas utama adalah melalui gerbang kritik epistemologis
ketlmuan lslam. karenn iru, wapr <ckal jika dalam melihat diskursus Tslamc Studies,
al-Jabin selain menawarkan pembacaan secarn metodologis,” juga menganjurkan
untuk membaca tedebih dahulu problem epistemologisaya.

Pilikain al Jabin vang jatul pada arah  epistemologis  disebabkan  dalam
pandangannya vang menjudi masalah sentral rerletak dalam area epistemolog Lok
Ntwdres, bukan metodolog @ 0 vang tak lain hanyalah sebuah refleksi eksternal dan
bangunan epistemologl i sendin. Karena irulah, dosen di Universitas Muhammad
V. Rabat Maroko i terank unruk merckonstruksi epistemologi terlebih dahulu
danipada membangun metodologt alternarif.

Flanya saga, sebelum melangkah lebih jauh pada konsep pemikiran al-Jabir,
penulis akan menguran rerlebih dahulu rentang konsep dasar mega proveknya, Ktk
Nalar Arab. Provek am, digulirkan oleh al-Jabirn ketika melihat dua entitas antara
tradist (furats) dan modernitas (hadatial) yang ndak pernah mendapatkan tink temu.
Sebab keduanya datang dengan kekuatan  diskursusnya masing-masing, sebagai
tawaran idealis vang oronrer, sehingga sedikitipun ndak ada peluang untuk melakukan
resistenst terhadap tadist (wvts) dan modermtas (hadatiah). Keduanya, sama-sama
bercokol melewatt pintu vang berbeda di mana untuk yang disebut pertama datang.
melalut prat masa lalu v pewartsan, sementara fadatsah datang melewati pintu masa
kini. Dudam konteks vang demikian, mk pelak lagr al-Jabin menggagas bahwa tugas
utama yvang harus dilakukan adalah melakukan kritik epistemologi dengan cara
menelaah ulang sejarah budava Arab-lslam di <atu sisi, dan menganalisis nalar Arab,
chi sisi lamn.

Fenomena di atas, runmnan untuk melakukan kodk epistemologi menjadi
scbuah monvast bag al-Jabin untuk menuangkan gagasan brilliant-nya ke dalam dua
buku yang masing-masing berpudul Takusn al' gl al-'Arabi dan Bumyat al-‘Agl al-

= Dalim konstelass pemikiran seperts im, bisanva ada dua cara yang mereka tempuh, yairu
pembaharuan jalur metodolog dan cpestemologi. Bagt kelompok yang menjadikan metodologr sehaga
fukus pembaharuan, gy terbags kepadi dua kategon, ada yang menjadikan usul figh sebagut abjek
pembabaruan, sementens yang lun memfokuskan din pada pembaharuan merodologn tafsic. Dua
safnifreser int, meskipun bermplat dan sudur pandang yung berbeds, pada pdAnsipnya mercka
mempunya pandangan vang samy Cata metodologt usul figh dan tafsr al-Que'an klasik sudah tidak
sanggup menawab antagan poman Metode quyas, dan rafste vang herputar-putar selitar pemahaman
terhadap teks ranpa melihar pogr 707 vang sedang berkembang hanya akan menjadikan Tslam sehagui
ajaran vang kaku dan ngid, dan sebaga restkonya akan gagal merespon keburuhan umat

* Merode vang ditswarkan oleh al-labin dalam konk Nalar Arub-nya dibagai menjadi uga
bagtan, yaitu; ferfana, peadekatan struktural (ulow algah of busyasryab). Kedwa, analisis histors (altabayni
al-parikli). Ketrpo, knitik sdleolaim Gl fonki wf-ddiedigpinal). Dt Huryonn, "Hermeunetika, 99,
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Araby. Buku pertama, al-Jabirt mencoba menganalisis backorand sosio-politk dan
proses perumusan (formulation) dan keterbentukan nalar Arab-Islam atau —mepunjam
istilah Michael Fauchault- disebur arkeolog, sedangkan dar buku kedua, 1a memotrer
secara detail seluk-beluk strukmur nalar Arab yang rak jarang saling berbennuran dalam
memperebutkan hegemoni dalam budaya Arab-Islam.

Adapun terkait dengan pilthan termmnologt “Nalar Arab” vang digunakan
sebagal ntel bukunya, al-Jabiri dengan tegas mengaku revnspirast daet reon yvang
diciptakan oleh Lalande™ tentang perbedaan e ruison constiwante (al-"agql al-mukawwin
aw al-fa‘il) dengan & radson wonititieee (al-agl al-mukawwan aw al-sa'td), = Dari reort ini,
al-Jabin divjung simpulnya sengaja memilth kata “nalar Arab™ secara reknis untuk
mengecualikan “nalar Islam”, -semisal M. Arkoun- dan hasil kreast pemikir Muslim
non-Arab yang menulis karya-karya dengan bahasa non-Arab, di saru sis1, serta
mengecualikan pemikiran Islam yang ditulis oleh kalangan onenmbs dengan bekal
metodologl dan wenld-wew budays Barar, di sis1 lam. Dengan kaw lan, rermunolog
“nalar Arab” yang dimaksud al-Jabiri adalah kntk epistemologis vang ditujukan
kepada kerangkan dan mekamisme berpikir vang mendommnasi kebudavaan Amb
dalam episode-episode sejarah tertentu, bukan diproveksikan unuk membangun
“teologr” atau tlmu kalam baru,

Bagi al-Jabini, af'ag! almukaunen adalah bakor mvelekrual (ol malikal) vang
dimiliki setnap manusia guna menciptakan teori-teon dan prnsip-prnsip universal
(rrabads' kalliyyah wa diarriyah), sedangkan al- gl al-mesdianman adalah akumulast teon-
teort ALau Prnsip-prinsip (mdpms i al-mabadi” wa elgamaid) —bentukan e swion
comstituante— vang berfungsi sebagm tendenst pencanan konklus, atau kadah-kudah
sistematis vang ditetapkan (mawdbamat al-gawa'id wlmegaranal), ditenma dan dintla
sebagai nilai mutlak dalam suaru babak sejarah tertentu,”

Dar1 penjelasan di awms, maka a/-ag/ abmkaun schenamya merupakan akal
murni yang dibenkan pada manusia unwk berpikir, melakukan reflekst dan
kontemplasi, serta untuk memilah dan memilih antara vang baik dan buruk, Dengan
adanya onginalitas nalar tersebut, tegadilah perbedaan yang sangat mendasar antara
posisi manusia dengan hewan. Berbeda dengan o/ bad albmkannn vang disebut
dengan akal murni, af agd al-muwkawman merupakan nalar atau akal budaya, vmtu suatu
nalar manusia yang dikonstruks: oleh budayva masyarkar tertentu di mana orang
terschut eksis menjalant dinamika lidupanya.

Jika sudah demikian perormance dan kedua nalar ch atas, maka diskursus renmng
posist a/f-‘agl al-mukawwan tenru saja memilikn daya relatvinas, sehingpa —mau tdak
mau- 1a dicirikan dengan sifat yang selalu berubah-ubah sccara dinamis senap wakru
dan berbeda-beda antara saru pemikir dengan pemikir lamnva. Dengan demukian,
terminologt nalar Arab yang dimaksud oleh al-Jabin adalah o/ wg! almukanman, yakm
kumpulan prnsip dan kaidah vang diaptakan olch wama Arab-lslam i tengah-
tengah kulrur intelekrual Arab sebagai alat produks: pengetahuan,

M Selan dan Lal:.ﬂl:ll:, ,';I-.]ul:u.n Jug m:ng.unlnl fentn Focaul H'lJJHJJ basia kritik aalir
{urkeolog) dan kntk nalir polink (geneolog). Sedanghan dim Altheeser melilu salab-sim bukuny
Reading Capetal, al-Jaban merealisssikannya dalvm benruk pembiocasn rechadap mean berupa teon
konnnymtns feéferhd dan diskononymeas fetmandl Ahmad Baso, “Eonok Nalar ol Jabin; Sumber Bams
batas Mantfestas’!, dalam fwrna’ Tk, vol. 1T Macer 2000, 19,

* Muhammad Abad al-labie, Taksrr ab-lgd 15

- Phiee,

T Ibad.
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Berdasarkan analisis-defimnf di atas, maka sebenamya objek kritik nalar Arab
adalah kntk epistemologs rerhadap alagl almudkawwan sebagai sistem metodologis
dalam kebudayaan Avab di saru sist, dan knok rerhadap alagl al-mukawwin di sisi lain,
kortike nalar Arab, secara operasional, menganalisis proses-proses kinerja al-agl al-
nekcin dalam membentuk o ag/ wlmukawwan pada periodesasi sejarah tertentu dan
mencan beberap alternant pada abag/ alamdkanman agar bisa membentuk atau —paling
ndak- mewama teor-teort baru, Kntk nalar Arab diandaikan menggali lapisan
terdalam dart rancang  bangun  pemikiran Arab untuk menguak “cacat-cacat
epistemologss” dan kemudun merckonstrubksinya atau bahkan mencan alternanfaya.
Karena i, metode dn:lmmmilm dan rekonstruksi wacana menjadi “agenda” penting
dalam rataran episteme 11

Adapun titik awal formulas a/ag! al-mukanwan dalam sejarah kebudayaan Arab-
Islam yaitu terjadi sejak ern kodifikast (i af-tadwin) pada tahun 143 H. yang dimotori
oleh Dimnast Abbasivvah, tepatnva oleh rezim al-Manshur™ Sejak era kodifikasi,
struktur nalar Arab diformulasikan, disistematisasikan, dan dibakukan vang berlabel

“madzahib al-Arha’ah”," sehingga dunim penukiran yang dominan pada masa itu
mempunyat kontribusi besar dalam menentukan onentast pemikiran Arab-Islam yang
berkembang hmgga ki di samu 5151, dan memengaruhi persepsi kita terhadap
khazanah kebudayaan Arab pada masa sebelumnya, di sisi lain,

Fira kodifikast 1" kemudian menjelma menjadi kerangka acuan otoritanf (al
iar al-mary’s) bagt pemikian Arab hingga kini Nalar Arab akhitnya menjadi
terhegemom dan terkooprast karena peraknya selalu dibatasi oleh pembakuan-
pembakuan ru. Nalar Arab dirumuskan sedemikian rupa schingga menjadi struktur
kontmyu, tetap, baku, fdken for granted, gharw gabil & al-nigash, dan kondisinya-pun
terap tersisa dalam ingaran kita hingga era kontemporer ini.

Kekakuan dan kebekuan i aras, salah-satu faktornva adalah terletak
mindier yang rerlalu arer woread dikalangan pengikutnya lantaran sikap fanatismenya
(haachsbubeyab),  babwa  melakukan  suatu  perubaban, apalagi  perombakan,
dimungkinkan akan mengurang mila sakralitas teks-teks keagamaan, bahkan vang
sangat fatal sekalt adanva wdingan-rudingan vang menggeser nilai-nilai keimanan
dengan label “kafir” dan pihak Lun dengan dalih atas nama Tuhan. Dengan ungkapan
vang lebth keras, balwa melakokan  rekonstruksi, apalagl dekonstruksi dituduh
sebagai skandal dan kepahatan reologis vang tak terampum,

Padahal sesungguhnya, rumusan disiplin keilmuan sepera di aras apabila
ditelaah dan perspeknf filsafar dmu, bahwa hampir semua jenis kegiatan ilmu
pengetatahuan,  termasuk  algens stences, selalu mengalami apa yang —dalam

= Thad. 5-6% 13-16

2.

" Domuias etmpat wadebab, sebprnmany disinvalie oleh Wael B I'{,l.]lq disebabkan pﬂdu €T
formatf i, compat madebul terscbur betul betul membenkin formulas hukem yang jelas dan pada
sebefumrivi. Lilin eu_']cn_::L.lpm ut Wael B Hullg, A History of Lideoney Lr‘.gaf Thearess Aw Tntrodiction fo
Viwatear Uil et).Faeph (Cambndge: Cnmbodge Universiny Press, 1997), 1-36,

Pada em ma, ndak hanvn dalum idang bukum sap vang terkodifikaskan, tetapt hampir dan
scjumlah ci=miplin Ketlmuan Iskym, teomasok juga dalome bidung: mifsir, sepern tafsie jomy* ot Bayn ax af-
Vel Ayat al-Lowr o Raeva al- Thalwn, of Kaggey karya al-Zamakhsyan dengan corak teolog Mu'tazilah
din Madatih b Cogib karvi al Rae Fing ey orak t“”"’-“ﬂ"- Sunm dan tafsie-tafsir h.inura_ Lihat
selenghapnvag Helmut Gane, The Zoeles a1t Enegessy (USA: One World Pubbicanon, 1996), 36-39.
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terminologi M. Amin Abdullah, disebut ity paradigm. - Schab kegatan ilmu
pengetahuan selamanya bersifar histons yang bergumul dengan kondisi sosio-histons-
politis dimana keillmuan tersebur diceruskan.

Karena itu, agar diskursus i Stedies ndak mandeg, maka perlu mamusan-
rumusan baru, pendekatan-pendekatan sosiologis-antropologis. bahkan uraian yang
akrual-kontekstual harus segera dpayakan dan diprogramkan sesua dengan zerfgrs-
nya. Ruang-ruang kosong inilah, sebenarnya vang ingin dusi oleh Muhammad Abid
al-Jabiri dalam tetralogt Krnk Nalar Arabnya,

M. Abid al-Jabiri; Deskripsi Struktur Fundamental Arab

Setelah al-Jabin menguraikan tentang kerangka teon dan metode knnk Nalar
Arabnya, maka bergeser pada persoalan tentang soukow fundamental bangunan
disiplin keilmuan Arab-Islam. Dalam hal i al-Jabin mengurai secara tuntas tentang
gugusan konstruksi ketlmuan rersebu.

Dilihat dari perspektif historis-sosiologis, bahwa kebudayvaan Arab-lslam, posisi
al-agl  al-mukawnin  telah  berhasil memformulasikan  abag)  almukawwan  yang
termanifestasikan dalam tiga cpisteme, | vakni salar bayare (tekstaaly, sadar nfani (intuisy)
dan malar buwrbant {msm-:mpmk:l Ketiga epistemolog iy, rentu saja mempunyal
sumber, metode, corak, karakter dan implikast vang berbeda-beda, sebagaimana
tampak di bawah mni;

Pertama, nalar bayaw, vaitu sumber dmu pengerahuan (epistemologt) vang
didasarkan pada teks yang terdapat dalam bidang filologl, junsprudensy Islam, usul
figh, teologi dialektis (kalanr), dan balaghab. Sistem int muncul schagal kombinast dan
akumulasi prosedur untuk menafsitkan sebuah wacana (iferpreting of disconrse) teks-
teks primer keagamaan. Karaktensuk episteme i secara umum  menggunakan
metode analogis. Para ahli hukum dan ahli sabuw menvebumya dengan sehilabyah,
para teolog menamakannya alistidlal bi al-syabid (cabang) “wa al-gha b (asal), sementara
ahli sastra memilbih istlaha fanbib,

Dalam maiar bayani, pendekatan yang digunakan adalsh perunjuk kebahasaan,
Dari sini, perukir dgyam biasanya selalu mempersoalkan dan berkutat pada makna
teks, baik makna umum, khusus dan lannya, sehinggn kensckuenst logisayva, peran
akal hanya sebatas menjusnfikasi tanpa  diberkan  porsi vang  luas  untuk
mengelaborasinya. Selain itu pula, resiko lebih lanput vaiu selalu berfikar dogmats
dan aromustk-parsialistik sehingga arus kererbukaan wacana dan diskursus kellmuan
menjadi rigid dan kaku, sebab ia ridak ada ruang dalcknka antara teks dengan
realitas.™

Kedua, nalar ‘fam adalah episteme gnosnk yvang mengakomodast sufisme,
pemikiran Syt'ah, filsafat Ismaibyvah, wnterpretasi csotenk  terhadap  reksoreks
keagamaan, dan filsafat illuminasi. Episteme mi didasarkan pada metode
“penyingkapan intitf-mistk” (@-daof. Dalam wader ifard, satu hal vang paling
menonjol adalah prinsip dasar yang digunakan. Bagi mereka, sekar-sekar formalitas
lahirtyyah vang dicptakan oleh tradisi episteme fuyon maupun purban: bak dalam
bentuk bahasa, agama, ras, emik dan kulit vang tkut andil merenggangkan dan

2 Al Amin Abdullah, “Studi Islun Diomaa dan Sudur Pabsatar [loa" dalam Regoniimen
Metodekgs [riamic Stwidies Madghab Jaga (Jogfakartia: Suka Press, 2007, 4

W Abid al-Jabir, Basyai al- Aol af- Al 13,251 & 383

Y AL Anun Abdullah, Lo Sowdie, 215-216.
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mengambnl |fu'.-.k hubungan mrerpersonal antar manusia, ingin diketepikan oleh tradisi
herfikir sram.” Hal i sangat wajar, sebab kelmuan mereka, selain menemukan
makna teks, mereka juga dapat mengaplikasikan maghes™ atau- dalam istilah Arkoun-
el moral dari teks terschur, Kavena itu, wajar jika mereka selalu tampil
mengedepankan sikap plurabisuk-simparik dan empank dalam religiusitasnya.

Ketgger, nelar burhusrn: adalab episteme demonstrauf yang didasarkan pada metode
observasi empins dan inferenst wastonal (wlimtyl @-lugk). Bagi pemikir yang
menggunakan episteme berlir, pendekatan vang mereka gunakan adalah pendekatan
filosofis-sannfik. Hal wi dikarenakan kerangka teon yang digunakan adalah dengan
menyusun premmuis-pernmis loptka dan silogisme. Dengan cara yang demikian, mereka
senantasa mengoclorkan cam lu:rplku dialekuk. Artnya, dalam menghadapi teks,
selain me mptrtlmh'ull.,lmn konteks, juga bagaimana dari hasil pembacaan tersebut
selalu sesuat dengan tunturan zaman.

Sedungkan relast anara subjek-objek antara kenganya vaitu jika dalam malar
fryernt byerstrit subyekef, ol ifam bersifat mrer-_qub*_!,'ckrjf. maka dalam salar berban
bersifar abjekuf. Demikin puls dalam hal wlok ukur validitasnya. Dalam konteks im,
salar bayans terganrung pada kedekatan dan keserupaan teks dan realitas; madar irfan:
tebth pada kemarangan sowa (£4 sedang dalam walar brrban ditekankan pada teon
kebenaran dmiah, " vutu korespondensy,” koherensi dan pragmansme.

Skemu Pendekatan Nalar Baynm‘ Irfani dan Burhani®

MNo Kategori anar Bavani Malar [rfani MNalar Burhani
! ORIGIN | e Nash/ Teks/Wahyu | ® Experience * Realitas /al-Wags'
(sumiber) Otoekas Toks} (Otoritas Teks) | o Al-lm al-Husuli
- Al-Akhbar, Al-ljma' - Al-Ruvah al-
[Crroritas Salaf) Mubasyirah
* Al al- |';1{|::|'1t_t - lbmu Hudun
(direct

" Tlnd,, 2009

* Tsulah magoze dsanakon pertama kab oleh Nasr Hamid Abu Zaid sebagai antomm dan
analisis Sxgwiiie vang discbut mokng. Bagnva, makns adalah dadelah (arn) yang dibangun berdasarksan
gramatikal teks (oo alnaten) atun konteks intemnal bahasa (almyag ail-ighany aldabierd, Sedangkan
mraghna adalsh dalideh yang dubisarkan pada konreks sosio-lustorisnya fal-sryag ﬂ#’.ﬁnﬂgﬁ-ﬂa’—ﬁmw‘f al-
Adarip). Lihat selengkapov, MNase Hamsd Abu Zand, Negd of Kbl al-Diwe (Caaro: Madbali, 1995), 221,
[stilah vang digunakan clely Nase i, sebeénanmva mengadopst teor semiotika Ferdinand de Saussure
yang menyebur termmologt g (penands) bagl cire akuistik; dan sgwifie (petanda) bagi suatu
konsep. Kedus sstibih so-pun, sebenarnyva juga telah digunukan dalam stodi ilmu 4l Que'an yang
disebut wanrhng dan mathw ataw dallor dan madisler, Artnva, sgnifans (penanda) disebut mantbug-dalfun
atau aspek matenal dun bahasa, sedang syute (petands) disebut mafwmr-sadiuior atan aspek mental
dan buhasa. lihat selengkapnva; Fathurssopd, "Membaca Kisah Nabt Sulaiman Vs Ram Balgis
Perspekof Struktarabisme Seauonk” dalam qurnal e olam; Jarma! Kajan lma Keltlaean, Instik An-
Nugayah, Guluk-guluk Sumenep Madus, Vol 4, Nomor 3, 2012, 9-10,

WAL Aoman Abdullaly, Felisse Stedies, 217-218,

M ., 214

" Kebenarin korespondenst st keadain benar ity berupa kesesuman (rompondence) anties arts
yang dimaksud oleh sustu pemypatsan dengan apa yang sungguh-sungguh tenadi merupakan kenyataan
ity fuktanya Likat selengkapnya: Amsal Bakhnare, Filigger Jms (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), 85,

M Tabsel ms, perubs teasnpreast dan tabel vang digagas oleh M. Amin Abdullah, Libat: M. Amin
Abdullahy, Lefesic 5,
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2 Metode ® [jthadiah o AlL-Dzavgiyvah | ® Abstrakst
(Proses  dan | . [sunbatiyah, ® Rivadlah- * Tahliliyyah,
Prosedur) Istintapyah, Mujadalah- Tackibiyyah

Lstadlaliyab, Qivas Ladunnal
®Owas  (Qivas  al-
Ghaib ala al-Shahud)

3 ,‘#!D.!‘M‘f! [ Lughamynh {Enhn.ﬁa:l L Fﬁikn-gnn.&ii- & Filnsofis-Saentfic

(Pendekatan) | - Dalaluh Intuinif
Lughawivah

4 Theaiercal o Al-Asl v al-Far' o Zahir-Bann ® Premus logika
Framework - Isinbanyah  (pola | » Tanzil-takwil * Silogisme
ﬂf-m'fﬂﬂkﬂ pikir dedukuf vang | o MNubuwwal
keed berpangkal — pada | o Laejrqr- Moz

teks)

- Qayas al-1Mak
(Fikih}

- Qivas  al-Dalalah
(Kalam)

o Al-Lafag-al-Ma'na

- Am-Khas,
Musytarak, Hakikar-
Majaz, Muhkam

3 Fungsi  dan | e Akal sebapnt | @ Partisspant o [ fersnk- Analik-
tenen pengekang - Bila Hijabwa | Krins

* Jasufikanf-Repennr la Washitoh. | ®Idrak al-Sabab wy
el - al-Musabhab

i Type of | ® Dialektika (jadalivah) | @ Anfivval * [Demonsteanf
Argient « Diefensit- * Sprituality {eksplorant venfik

apologetik- auf, eksplanatif)
dogmark = Pengaruly lopka
® Pengaruh pola logika Anstoteles
Stona (bukan  logka
Anstoteles) )

7 Tolok Ukur | Kedekatan antara tweks | Unoversal 1. Korespondens
Validitas dan realitas Reciproan 2. Koherens:
Ketlmuan Empan 3, Pragmauk

Simpatl-
Underseanding
ather
8 Pransip Dasar | (1) Infisahl-Atomisak 1. AbMa'nfah I, Kausalitas
{2} Tajwiz 2. Al-Tinhad 2 Kepasuan
(keserbabolchan)- 3. ARHulul
MNonkausalitas
{3) Mugarabah-
Analogi-Dedukaf

9 Kelompok 1. Kalam L. Mumashawwif | 1. Falasifah
Hmu 2. Fikih in 2. Nimowan
Pendukung 3. Nahwu 2, Ashab al-

Irian
10| Relast Subjek | o Subjeknf ® lnter Subjektif | ® Objekiif




al-*Adalah, Volume 15 Nomor 2, Desember 2011

[ [dan Objek | [ l |

Selamutnya, terkait dengan aknvitas politik Arab sebagaimarna dijabarkan dalam
buku whagl wlayase, al-Jabin menuding  jelas-jelas mempunyai motif-motif (at
muhaddidar) dan pengejawantahan (alfyaliyar). Adapun motif-motif tersebut, al-Jabin
melthat nga monf vang dommnan dalam prakok politk Arab. Monf idealu;is (il
acicdab), mont ikatan gy sedarih (a/gabilah) dan motf materi (a/ghanimab)” yang
dijabarkan sebagar benkut

Pertama, mouy vang tdak dirukan sebagar akidah agama dalam pengertian
vang lazim, melamkan “fenomena polins™ vang terdapat dalam dakwah Nabi
Muhammad saw. dun peranannya dalam memberikan inspirasi terhadap imajinasi
sostal-polik kelompok mushm pertama, di satu pihak, dan reaksi balik yang
disampaikan oleh lawan-lawannya, yairu kaum kafir Quraisy, di pihak lain.

Kedua adalah monf peranan ikatan ir-growp di antara klan-klan Arab sam sama
lamn, batk vang bersifat posinf maupun neganf, dalam peaktik polink Arab di masa
awal. Ketige, monf w/ghawmal berarn pengaruh  kepentingan ekonomi  dalam
pemihakan politik dan ideologis dalam sejarah [slam. Di sini al-Jabiri meriwayatkan
bahwa penolakan vang dilakukan olch kaum kafir Quraisy terhadap ajaran Nabi
Muhammad saw, bukan hanya disebabkan oleh ajaran rauhid yang melarang
penyembahan terhadap berhals gw s, Akan tetapi, disebabkan juga bahwa berhala-
berhala tersebut merupakan sumber penghasilan mereka dan sekaligus sebagai
penumjang ekonomt masyarakar kenka .

Adapun umbulnya kerajaan politik (@lfmelk wl-syas) im merupakan salah satu
bentuk pengejawanraban (afapadiye) dan Akal Polik Arab, di samping timbulnya
mitos keimaman yang dimunculkan oleh kaum Syr'ah. Selan iru, tmbul pula Ideolog
kesultanan dan—apa yang disebut oleh Jabin sebagai—figh sfyasab yang dimunculkan
oleh dinasn Abbasivah. Ideolog kesultanan diadopsi oleh Ibn al-Mugaffa' dari tradisi
kekassaran Persia, sedangkan fikih polink merupakan kompilasi hukum “agama®™ vang
mempunyal tendenst kuat untuk mensyahkan kekuasaan junta militer (asbbab ail-
syamkall). Tak perlu diregaskan lagi, lanjur al-Jabiri, bahwa ideologi kesultanan inilah
yang sampat scekarang mendominast prakok politk Arab, schingga membuat rakyat
vang scharusnya memegang supremast kekuasaan, dikungkung oleh &hwrafar dan
menyerah kepada takdir. ™

Adapun Pendekatan yang dipergunakan al-Jabin dalam buku ol *Ag/ af-Sivasi
adalah pendekatan fungsional dalam dmu sosiologi. Al-Jabin menggunakan beberapa
perangkar konsep (algihay al-afubee) vang rerdirt dant dua sumber, Perfama, konsep
vang didasarkan pada permikiran ilmu sosial polink kontemporer. Kedwa, konsep yang
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 Menurat Svekh Abdul Haben Slahomod, polinsast mengenat menverah kepada takdir relah ada
sejak zaman dinast Mu'swivah dengan menggunakan jargon-jurgon yvang dileginmasi dengan doa-doa
vang pernah dipsnjatkan oleh Nala Yo Allah, vdak ads seomngpun yang dapat mencegah (rethadup
apa ving uko mgmkan) ks Eoghou membennya, dan juga mak seoningpun vang dapat memben jika
Enghau mencegabings™ Doa Nobn saw e sias, disebarkan oleh Mu'awnah bin Al Sufyan dan
chipolinsast unmk fooan wrenes Guln gee-nys sera sebag sl leginmas: kebojakonnya agar manuas
harus berstkap fatalisuk rechadap rkdie Dan siulah menpdt marak persoalan takdir yang melahirkan
ancka abran Libar M. Crareash Slolab, Lagda Agawa; Hatar-Batar Akad Dan Kedidnkan Walyn Dalam

Lot (Jnkavta: Lentera Han, 2005), 04
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berasal dan sumber-sumber tradisi Arab-lslam sendint.” Dan kedua konsep iy, al
Jabiri akhirnya menterjemahkan dan menganalisi peta politk dalam Islam yang endig:
nya juga punya implikasi laten dalam pemikiran dan konstruks: dmuamu keslaman.

Berangkat dant realita di awms, akhirnva al-Jabin menawarkan konsep pohis
sebagai jalan keluar bagi Akal Polnk Arab, dengan berolak pada fase dakwah
Muhammad saw vang menurutnya schaga protonpe deal™ Pervama, Mengubah
mnqua: klan mmpdi rnasvarnkm madani yang muloparta, mempunyal asosiasi-
asosiasi profesi, organisasi-organisasi ndependen dan lembaga konsntust Kedia,
Mengubah ckonomi al-ghanieah yang bersifar konsumensme dengan sistem ekonomi
produksi, serta membangun kerjasama dengan chonomy antarnegara Arab untuk
memperkuat independensi.  Ketiga, Mengubah sistem ideologt (alagidah) yang, fanatis
dan tertutup dengan pemikiran inklusif yang bebas dalam mencari kebenaran serta
membebaskan din dari akal scktarian dan dogmans, diganokan dengan akal yang
berjohad dan knios.

Relasi Metodologis; Sebuah Tawaran Imtegrarit-Interkonekrit

Dari ketiga tradist Nalar Arab yang ditawarkan al-Jabin tentang gugusan
pemikiran keilmuan antara tradisi waksr bayan, ogan dan ourhan, m-ﬂ-m maodel relasi
yang lebih “humanistk” adalah model relasi vang berbenruk sirkular® di ingkulngan
komunitas intern umat lslam vang pluralistik, dan lebih-lebih dalam era multkural
dan multirelijius secara ekstrim, Model ilah yang disebur dengan integrani-
nterkoneknf.

Dengan model yang semacam ini, kekakuan, kekehruan, kendaktepatan,
anomali-anomali dan kesalahan yang melekar pada masing-masing epistemolog
pemikiran keagamaan Islam dapar dikurangt dan diperbaiki serelab memperoleh
masukan dan keitik dari jemis epsitemolog vang datng dan luar dininya, bak
kontribusi 1ru datang dari epistemolog bayany, rrfam mavpun burfan.

Maodel sirkular tersebut di atas, tentunya jauh berbeda sekal dan model vang
berbentuk paralel, di mana masing-masing dan kenga episteme tersebur akan berjalan
sendiri-sendiri mnpa adanya hubungan dan persenruban antara sat dengan yang lan.
Demikian pula dengan model linear. Ini disebabkan model vang denukian akan
menemui  dead  dock untuk memberikan  gederee pada umar beragama di em
kontemporer ini,

Penutup

Buku Formasi Nalar Arab, Struktur Nalar Arab dan Nalar Polink Arab vang
digagas oleh al-Jabii merupakan buku terralogina dalam  rangka menjawab
problematika [elamic Studies yang selama i diklam belum menemukan blwe prise-nya.
Dalam hal in1, al-Jabin membeberkan strukiur fundamenral dan arkeologt nalar Arab
yang selama ini berkembang menjadi tga models P, walar bayans yaitu nalar yang
selalu terpusat pada teks semata. Kedwa, nalar yang sumbernya berpusar pada
pengalaman batin atau intuist yang populer dengan termunologt nalar ifan. Ketiga,

A Muhammad Absd al-labin, of Al @l Shan, 10-11dan 365-366

4 fuhammad Aunol Alved Svab, “nok Akal b, 325526

= Model sickular adalah madel yang mengintegrankan kengy cpusteme, bak mabo, ian dan
barbamt yvong tdak menunjulckan  adanya finabitas  pemileran  dan awarsn metodalogs. Lihi
selenghapnya; M. Amin Abdullah, b Sadies, 218-244.
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saadar buthans yattu nakie yang berpusar pada realitas empirik, Sedangkan tawaran
metodologs relast dan ketiga epistemology malar bayans, irfani dan birbant yaitu dengan
maodel sirkular, bukan model paralel dan sickular,
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